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ABSTRAK

Salah satu cara untuk mengatasi masalah kesehatan gigi dan mulut pada anak-anak sekolah dasar
adalah dengan melibatkan program pemerintah, yaitu Program Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) di
setiap sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran guru olahraga dalam pelaksanaan
UKGS dan dampaknya terhadap tingkat kejadian karies gigi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Data dikumpulkan melalui pemeriksaan def-t dan DMF-T untuk menilai status karies
gigi pada siswa, serta wawancara tertutup dengan guru olahraga untuk memahami peran mereka dalam
pelaksanaan UKGS. Sampel penelitian terdiri dari 66 siswa kelas 5 dan guru olahraga. Tujuan utama
penelitian adalah untuk mengidentifikasi peran guru olahraga dalam pelaksanaan UKGS serta untuk
mengetahui status karies gigi pada siswa. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa status karies gigi pada
siswa kelas 5 berada pada kategori sangat rendah. Guru olahraga dalam program UKGS berperan sebagai
edukator, motivator, dan fasilitator dalam mengelola status karies gigi di sekolah, yang berkontribusi pada
tercapainya pelaksanaan program UKGS yang efektif. Diharapkan, implementasi program UKGS yang baik
dapat menurunkan risiko karies gigi pada siswa, sehingga mengurangi tingkat karies gigi pada anak-anak di
sekolah.

Kata kunci : Guru olahraga; UKGS; karies gigi

The Impact of Implementing UKGS by Sports Teachers on Dental Caries
at SD Inpres Unggulan BTN Pemda

ABSTRACT

One way to overcome dental and oral health problems in elementary school children is to involve
government programs, namely the School Dental Health Business Program (UKGS) in every elementary
school. This study aims to explore the role of sports teachers in the implementation of UKGS and its impact on
the incidence of dental caries. This research uses quantitative and qualitative approaches. Data was collected
through def-t and DMF-T examinations to assess the status of dental caries in students, as well as closed
interviews with sports teachers to understand their role in implementing UKGS. The research sample
consisted of 66 grade 5 students and sports teachers. The main aim of the research is to identify the role of
sports teachers in implementing UKGS and to determine the dental caries status of students. The examination
results indicated that the dental caries status of grade 5 students was in the very low category. Sports
teachers in the UKGS program act as educators, motivators and facilitators in managing dental caries status
in schools, which contributes to achieving effective implementation of the UKGS program. It is hoped that
good implementation of the UKGS program can reduce the risk of dental caries in students, thereby reducing
the level of dental caries in children at school.

Keywords: Sports teacher; UKGS; dental caries

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan
aspek penting dalam menjaga kualitas hidup,
terutama pada anak-anak. Di Indonesia, masalah
kesehatan gigi dan mulut pada anak masih
menjadi perhatian serius. Berdasarkan hasil
Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023,
kasus gigi rusak/berlubang/sakit di Indonesia
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mencapai angka yang mengkhawatirkan, dengan
kasus tertinggi terjadi pada kelompok usia 5-9
tahun sebesar 49,9% (Lestari et al., 2024). Data
WHO menunjukkan bahwa frekuensi karies gigi
pada usia 5-6 tahun anak-anak dari negara-
negara dengan pendapatan rendah dan
menengah, termasuk Indonesia, mencapai 60-

90% (Universitas Airlangga, 2024). Kondisi ini
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menunjukkan peningkatan dibandingkan hasil
Riskesdas tahun 2018, mengindikasikan bahwa
masalah kesehatan gigi dan mulut pada anak,
khususnya karies, masih memerlukan perhatian
khusus dalam upaya pencegahan dan
penanganan yang komprehensif.

Salah satu upaya pemerintah untuk
mengatasi permasalahan ini adalah melalui
program Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS),
yang diterapkan di sekolah dasar sebagai bagian
dari Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). Program
ini  melibatkan Kementerian Kesehatan dan
Kementerian Pendidikan dalam rangka
meningkatkan  kesadaran dan  perawatan
kesehatan gigi di lingkungan sekolah. Di Kota
Makassar, SD Inpres Unggulan BTN Pemda
menjadi salah satu sekolah yang aktif
melaksanakan UKGS, dengan dukungan dari
Puskesmas Kassi-Kassi sejak 2011.

Data observasi awal terhadap 55 siswa
kelas 5A dan 5B di sekolah tersebut menunjukkan
bahwa sebanyak 36 siswa mengalami karies gigi,
sementara 19 siswa lainnya tidak mengalami
masalah tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa
meskipun UKGS telah berjalan, kejadian karies
gigi di kalangan siswa masih cukup tinggi dan
memerlukan perhatian lebih lanjut. Pemilihan
siswa kelas 5 sebagai sampel didasarkan pada
pertimbangan bahwa mereka berada pada usia
sekolah dasar akhir, di mana kemampuan
menyikat gigi secara mandiri sudah terbentuk,
serta memiliki tingkat pemahaman yang lebih baik
untuk  mengikuti instruksi  selama  proses
penelitian. Selain itu, siswa kelas 5 dinilai
representatif untuk menggambarkan kondisi
kesehatan gigi anak usia sekolah dasar secara
umum.

UKGS Dbertujuan untuk meningkatkan
kesehatan gigi dan mulut siswa melalui
pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan gigi
dan mulut, serta pembinaan lingkungan sekolah
yang sehat. Program ini berfokus pada
pencegahan penyakit gigi dan mulut dengan
menanamkan kebiasaan menjaga kesehatan
© Poltekkes Kemenkes Makassar
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sejak dini, mengingat perawatan gigi yang
konsisten sejak usia sekolah dasar sangat penting
untuk mencegah masalah kesehatan jangka
panjang (Sari et al., 2019).

Meskipun UKGS telah ada sejak 1951,
dampak program ini terhadap status kesehatan
gigi siswa di Indonesia belum optimal.
Keterbatasan tenaga kesehatan seperti Dokter
Gigi dan Perawat Gigi di Puskesmas menjadi
kendala utama dalam pelaksanaan program ini.
Selain itu, prevalensi karies gigi nasional masih
tinggi, mencapai 90,05% (Sari et al., 2019).

Karies gigi sebagai masalah kesehatan
masyarakat memerlukan peran serta berbagai
pihak, termasuk keluarga dan sekolah, dalam
pencegahan dan penanganannya. Anak-anak
yang mengalami karies perlu segera
mendapatkan perawatan agar tidak terjadi
komplikasi yang lebih serius (Nurwiyana Abdullah,
2020). Dalam konteks ini, guru Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan memiliki peran
strategis dalam pelaksanaan UKGS. Guru
tersebut memiliki pengetahuan lebih mengenai
aspek kesehatan, anatomi, fisiologi, serta
penanganan cedera, sehingga diharapkan dapat
berkontribusi aktif dalam pengelolaan program
UKGS (Kadungaa et al., 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran guru
olahraga dalam pelaksanaan UKGS serta
dampaknya terhadap tingkat kejadian karies gigi

pada siswa sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan pemeriksaan def-t dan DMF-T
untuk menilai kejadian karies gigi pada siswa,
serta wawancara tertutup dengan guru olahraga
untuk mengetahui peran guru olahraga terhadap
tingkat kejadian karies gigi. Sampel penelitian
terdiri dari guru olahraga dan seluruh siswa kelas
5 SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota
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Makassar yang berjumlah 66 siswa. Data kualitatif
dikumpulkan melalui wawancara dengan guru
olahraga, sedangkan data kuantitatif diperoleh
melalui pemeriksaan langsung dan pengisian
kartu status, yang kemudian digunakan untuk
menghitung tingkat karies gigi siswa. Data yang
diperoleh dari pemeriksaan dan kartu status akan
dihitung dan dianalisis, sementara informasi dari

wawancara akan direkap dan disimpulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian ini dilakukan di SD Inpres
Unggulan BTN Pemda yang berada di Jl. AP.
Pettarani Blok E No. 25, Tidung, Kec. Rappocini
Kota Makassar, Sulawesi Selatan pada bulan
Februari — Maret 2024. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah peran guru olahraga
dalam pelaksanaan UKGS terhadap tingkat
kejadian karies gigi. Alur penelitian ini diawali
dengan melakukan wawancara kepada Guru
Olahraga untuk mengetahui apakah pelaksanaan
UKGS di sekolah terlaksana dengan baik.
Kemudian melakukan pemeriksaan def-t dan
DMF-T pada seluruh siswa kelas 5 yang terdiri
dari kelas 5A sebanyak 23 siswa, 5B sebanyak 21
siswa, dan 5C sebanyak 22 siswa untuk melihat
kejadian karies gigi.

Hasil dari wawancara terhadap guru
olahraga didapatkan bahwa peran guru olahraga
dalam pelaksanaan UKGS di SD Inpres Unggulan
BTN Pemda adalah sebagai edukator. Waktu
pelaksanaan pendidikan kesehatan gigi dan mulut
dilakukan sewaktu — waktu jika ada arahan dan
konfirmasi dari pihak Dinas Kesehatan.

Peran Guru Olahraga sebagai motivator
dalam memberi arahan melakukan sikat gigi
massal yang bekerja sama dengan pihak
puskesmas, jika ada arahan dari pihak Dinas
Kesehatan. Sikat gigi massal juga diadakan jika
ada kegiatan dari luar yaitu kegiatan Persatuan
Dokter Gigi Indonesia (PDGI) dan mahasiswa
Poltekkes. Guru olahraga memberikan motivasi

kepada siswa untuk melakukan sikat gigi massal
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melalui kegiatan ekstrakurikuler dokter kecil.
Peran Guru Olahraga sebagai fasilitator dalam
menyediakan larutan flour untuk kumur-kumur
tidak terlaksana. Pelaksanaan penjaringan untuk
siswa dilakukan dengan pihak puskesmas yang
bekerja sama dengan sekolah. Pelaksanaan
rujukan jika ada siswa yang membutuhkan
perawatan Guru Olahraga melakukan konfirmasi
terlebih dahulu oleh pihak orang tua jika dibawa
puskesmas.

Guru Olahraga sebagai pelaksana program
UKGS memiliki peran sebagai edukator, motivator
dan fasilitator terhadap pencegahan karies gigi
yaitu memberi penyuluhan edukasi tentang karies
gigi, memberikan motivasi dan arahan kepada
siswanya untuk melakukan kegiatan sikat gigi
massal yang dilakukan dengan cara yang baik
dan benar dan melakukan rujukan ke pihak
puskesmas jika ada siswa yang membutuhkan

perawatan lebih lanjut masalah karies gigi.

Tabel 1.
Hasil Pemeriksaan def-t dan DMF-T Siswa Kelas
5 SD Inpres Unggulan BTN Pemda

Jumlah Siswa

Kategori Tingkat yang Mengalami

Kejadian Karies Gigi

Karies Gigi
Sangat Rendah 40
Rendah 5
Sedang 10
Tinggi 9
Sangat Tinggi 2
Total 66 Siswa

Hasil pemeriksaan pada Tabel 1 di atas
menunjukkan bahwa jumlah siswa kelas 5 SD
Inpres Unggulan BTN Pemda yang mengalami
karies gigi dengan tingkat kejadian sangat rendah
sebanyak 40 siswa, rendah 5 siswa, sedang 10

siswa, tinggi 9 siswa, dan sangat tinggi 2 siswa.

PEMBAHASAN
Peran Guru Olahraga dalam Pelaksanaan

UKGS
Peran pertama guru olahraga adalah

sebagai edukator, yang bertugas memberikan
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pengetahuan mengenai kesehatan gigi dan mulut.
Berdasarkan penelitian, guru olahraga di SD
Inpres Unggulan BTN Pemda mengajarkan
kesehatan gigi dan mulut kepada siswa setelah
mengikuti sosialisasi dari dinas kesehatan kota.
Sosialisasi ini diadakan apabila ada instruksi dari
dinas kesehatan, dan mencakup informasi tentang
masalah kesehatan gigi serta peran dokter kecil.
Kegiatan ini melibatkan guru serta siswa, dengan
beberapa siswa turut mewakili sekolah dalam
sosialisasi tersebut.

SD Inpres Unggulan BTN Pemda sangat
aktif dalam program dokter kecil yang
diselenggarakan oleh pemerintah Kota Makassar,
bahkan beberapa siswa pernah mewakili Kota
Makassar di tingkat nasional. Meski demikian,
sekolah ini tidak memiliki jadwal tetap untuk
pendidikan kesehatan gigi dan mulut, karena
kegiatan tersebut biasanya diselenggarakan
berdasarkan arahan dinas kesehatan yang
berkolaborasi dengan dinas pendidikan.

Guru yang memiliki pengetahuan luas
mengenai kesehatan gigi dapat menjadi sumber
informasi yang penting bagi siswa untuk
mencegah penyakit gigi dan mulut, seperti karies
gigi. Penelitian menunjukkan bahwa guru olahraga
di SD Inpres Unggulan BTN Pemda memiliki
pemahaman yang baik tentang kesehatan gigi dan
mulut, yang tercermin dari partisipasi aktif mereka
dalam kegiatan pendidikan kesehatan yang
diadakan oleh dinas pendidikan kota.

Peran guru sangat penting, mengingat
siswa banyak menghabiskan waktu di sekolah.
Salah satu cara menjaga kesehatan gigi dan
mulut agar terhindar dari karies adalah melalui
edukasi yang dilakukan Guru Olahraga sebagai
bagian dari program UKGS, seperti penyuluhan
tentang karies gigi yang dilakukan bersama pihak
Puskesmas. Kegiatan ini perlu dilaksanakan
secara rutin untuk mencegah karies pada anak
sekolah dasar.

Hasil penelitian Nugraheni et al. (2018)
mendukung hal tersebut, yang menyatakan bahwa
kegiatan UKGS vyang dilakukan oleh Guru
© Poltekkes Kemenkes Makassar
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melibatkan berbagai kegiatan edukasi, seperti
penyuluhan tentang kesehatan gigi secara pribadi,
demonstrasi cara menjaga kebersihan gigi, serta
kegiatan sikat gigi bersama di sekolah. Dessy
(2020) juga menjelaskan bahwa program
pencegahan kesehatan gigi berbasis sekolah
terbukti efektif berkat peran guru yang terus
mengedukasi anak-anak tentang pentingnya
kesehatan mulut dan berpartisipasi dalam
program pencegahan.

Guru memegang peranan besar dalam
pembinaan kesehatan gigi di sekolah, karena
mereka dapat meningkatkan pengetahuan siswa
tentang kesehatan gigi dan mulut. Pengetahuan
guru yang baik tentang cara menjaga kebersihan
gigi diharapkan dapat meningkatkan kesehatan
gigi siswa. Oleh karena itu, guru perlu terus
memperbarui  pengetahuan  mereka dalam
menjaga kebiasaan hidup sehat dan mengajarkan
siswa cara yang tepat untuk melaksanakannya
(Depkes RI, 2019).

Peran kedua Guru Olahraga adalah
sebagai motivator, yang bertugas untuk
meningkatkan minat dan pengembangan kegiatan
belajar siswa mengenai kesehatan gigi dan mulut
melalui praktik langsung, seperti kegiatan sikat
gigi massal. Kegiatan ini merupakan salah satu
cara untuk mencegah karies gigi pada siswa
sekolah dasar. Berdasarkan penelitian di SD
Inpres Unggulan BTN Pemda, Guru Olahraga
bekerja. sama dengan puskesmas untuk
mengadakan sikat gigi massal di sekolah, yang
dilaksanakan ketika ada kegiatan dari pihak
eksternal, seperti PDGI atau mahasiswa
keperawatan gigi yang melakukan praktik
lapangan.

Peran ketiga Guru Olahraga adalah
sebagai fasilitator, yaitu memberikan fasilitas yang
mendukung jalannya program UKGS. Beberapa
kegiatan UKGS yang dilaksanakan meliputi kumur
dengan larutan fluor, pemeriksaan dan
penjaringan kesehatan gigi, serta merujuk siswa
ke puskesmas atau Dokter Gigi. Program UKGS

merupakan sarana untuk mencegah dan
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menangani karies pada siswa sekolah dasar.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa peran Guru
Olahraga sebagai fasilitator dalam pelaksanaan
UKGS berjalan dengan baik, sesuai dengan tiga
program utama UKS, yaitu pemeriksaan gigi,
penyuluhan perorangan, pencegahan penyakit

gigi, perawatan gigi, dan rujukan kesehatan gigi.

Hasil Pemeriksaan def-t dan DMF-T

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa
jumlah siswa kelas 5 SD Inpres Unggulan BTN
Pemda dengan tingkat kejadian karies gigi sangat
rendah adalah 40 siswa, rendah 5 siswa, sedang
10 siswa, tinggi 9 siswa, dan sangat tinggi 2
siswa. Ini menunjukkan bahwa tingkat kejadian
karies gigi pada siswa SD Inpres Unggulan BTN
Pemda berada dalam kategori sangat rendah.

Kategori sangat rendah  diperoleh
berdasarkan hasil pemeriksaan def-t yang bernilai
0,36 dan DMF-T yang bernilai 0,46, yang jika
dijumlahkan menjadi 0,82, menunjukkan bahwa
hasil ini berada pada kategori sangat rendah.

Pengetahuan yang baik mengenai
kesehatan gigi dan mulut membuat seseorang
lebih memahami penyebab dan cara mencegah
karies gigi. Pengetahuan berperan penting dalam
memotivasi seseorang untuk menjaga kesehatan
gigi, sehingga bisa menghindari karies. Teori ini
didukung oleh Green dan Notoatmodjo, yang
menyatakan bahwa semakin tinggi pengetahuan
seseorang, semakin besar perhatian terhadap
kesehatan gigi, dan sebaliknya, kurangnya
pengetahuan akan mengurangi  perhatian
terhadap perawatan gigi.

Rendahnya kejadian karies gigi
menunjukkan bahwa program UKGS di SD Inpres
Unggulan BTN Pemda berjalan dengan baik. Hal
ini dibuktikan dengan hasil pemeriksaan siswa
kelas 5 yang berada dalam kategori sangat
rendah terkait Kkejadian karies gigi. Ini
menunjukkan keberhasilan peran guru dalam
pelaksanaan UKGS di sekolah, yang berkontribusi
pada rendahnya tingkat kejadian karies gigi pada
siswa di SD Inpres Unggulan BTN Pemda.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Guru olahraga merupakan salah satu
pelaku penting dalam pelaksanaan program
UKGS sebagai edukator, motivator, dan fasilitator
dalam pencegahan karies gigi di sekolah. Selain
guru olahraga, tenaga kesehatan seperti petugas
puskesmas dan guru kelas juga terlibat dalam
mendukung keberhasilan program ini. Tugas guru
olahraga meliputi memberikan  penyuluhan
mengenai karies gigi, memotivasi dan memberi
arahan kepada siswa untuk melaksanakan sikat
gigi massal dengan cara yang tepat, serta merujuk
siswa ke puskesmas jika diperlukan perawatan
lebih lanjut terkait masalah karies gigi. Dengan
kolaborasi berbagai pihak, pelaksanaan program
UKGS yang efektif diharapkan dapat menurunkan
risiko terjadinya karies gigi pada siswa, sehingga

kejadian karies gigi di sekolah dapat diminimalisir.
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